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ABSTRACT  

 

This study aimed to evaluate the effect of different growing media on the early growth of durian 

seedlings (Durio zibethinus Murr.) and to determine the most effective medium for nursery 

production. The experiment was conducted using a Completely Randomized Design (CRD) with 

four treatments: P0 (topsoil + cow manure), P1 (topsoil + cow manure + rice husk), P2 (topsoil 

+ cow manure + cocopeat), and P3 (topsoil + cow manure + sawdust) at a ratio of 1:1:1. 

Observed parameters included plant height, number of leaves, stem diameter, leaf width, leaf 

length, leaf color, and growing media pH. Data were analyzed using analysis of variance 

(ANOVA) followed by DMRT at a 5% significance level. The results showed that growing media 

significantly affected leaf length, while plant height, number of leaves, stem diameter, leaf 

width, leaf color, and media pH were not significantly different among treatments. Treatment 

P2 produced the longest leaves (13.26 cm) and showed the best overall growth performance. 

The addition of cocopeat improved moisture retention, aeration, and nutrient absorption 

efficiency, supporting vegetative growth. Therefore, P2 medium is recommended as the most 

effective growing medium for durian seedling production. 

 

Keywords: durian, growing medium, seedling, vegetative 

 

ABSTRAK  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan berbagai media tanam 

terhadap pertumbuhan awal bibit durian (Durio zibethinus Murr.) serta menentukan media 

tanam yang paling efektif untuk pembibitan. Penelitian menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dengan empat perlakuan media tanam, yaitu P0 (tanah humus + pupuk 

kandang sapi), P1 (tanah humus + pupuk kandang sapi + sekam padi), P2 (tanah humus + 

pupuk kandang sapi + cocopeat), dan P3 (tanah humus + pupuk kandang sapi + serbuk kayu) 

dengan perbandingan 1:1:1. Parameter yang diamati meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, 

diameter batang, lebar daun, panjang daun, warna daun, serta Ph media tanam. Data 

dianalisis menggunakan analisis sidik ragam (ANOVA) dan uji lanjut DMRT pada taraf 5%. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan media tanam memberikan pengaruh nyata 

terhadap panjang daun, sedangkan parameter tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang, 

lebar daun, warna daun, dan Ph media tanam tidak berbeda nyata antar perlakuan. Perlakuan 

P2 menghasilkan panjang daun tertinggi (13,26 cm) dan menunjukkan performa pertumbuhan 

terbaik secara umum. Media dengan campuran cocopeat mampu meningkatkan kelembaban, 

aerasi, dan efisiensi penyerapan hara sehingga mendukung pertumbuhan vegetatif bibit durian. 

Dengan demikian, media tanam P2 direkomendasikan sebagai media terbaik untuk pembibitan 

durian. 
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Kata kunci: durian, media tanam, pembibitan, vegetatif 

 
PENDAHULUAN  

 

Durian (Durio zibethinus Murr.) merupakan buah tropis bernilai ekonomi tinggi dengan 

kandungan gizi dan senyawa bioaktif yang bermanfaat bagi kesehatan, sehingga memiliki 

potensi besar untuk dikembangkan sebagai komoditas unggulan (Rahmanto, 2017; Maria, 

2024). Meskipun produksi durian nasional cenderung meningkat, pada tingkat daerah seperti 

Kabupaten Sijunjung masih terjadi fluktuasi produksi yang dipengaruhi oleh teknik budidaya 

yang belum optimal, penurunan kesuburan tanah, serta keterbatasan pengetahuan petani (Badan 

Pusat Statistik, 2024; Hariyanto, 2023; Rachman et al., 2025).  

Media tanam berperan penting dalam pembibitan durian, dan berbagai penelitian 

menunjukkan bahwa kombinasi bahan organik seperti pupuk kandang, sekam, cocopeat, dan 

mikoriza mampu meningkatkan pertumbuhan bibit, sehingga diperlukan penelitian untuk 

menentukan media tanam yang paling efektif (Mauliddiyah, 2021; Ummah, 2019; Asroh et al., 

2020).  

 

BAHAN DAN METODE  

 

Penelitian ini dilaksanakan di rumah kaca Departemen Agroindustri, Fakulitas Matematika 

dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Padang di Kebupaten Sijunjung Penelitian akan 

dilaksanakan pada bulan juli-Oktober 2025 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah : benih durian lokal jantung, 

polibag ukuran 30 x 30 cm, pupuk kandang sapi, tanah,serbuk kayu, sekam padi, cocopeat, 

label. Sedangkan alat-alat yang digunakan dalam penelitian adalah : alat tulis, karung, cangkul, 

timbangan, kamera, sprayer, ember, meteran. 

Penelitian ini disusun dalam Rancangan Acak Lengkap ( RAL) dengan 4 perlakuan 5 

ulangan sehingga terdapat 20 satuan percobaan. Perlakuan yang diberikan berdasarkan dosis 

pupuk yang diacu dari penelitian sebelumnya, yaitu  (Burhanudin, 2021) adalah sebagai berikut 

: 

P0 = tanah humus + pupuk kandang sapi (1:1) 

P1 = tanah humus + pupuk kandang sapi + sekam padi (1:1:1) 

P2 =tanah humus + pupuk kandang sapi +  cocopeat (1:1:1) 

P3 =tanah humus + pupuk kangang sapi + serbuk kayu (1:1:1) 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan Analisis of Variance (ANOVA) pada taraf 

kepercayaan 95%, dan jika terdapat perbedaan yang signifikan, dilanjutkan dengan uji Duncan 

Multiple Range Test (DMRT) untuk menentukan perbedaan antar perlakuan. 

Pelaksanaan penelitian diawali dengan persiapan benih durian Kalumpang yang berasal 

dari buah matang fisiologis dari pohon induk sehat di Sijunjung, Sumatera Barat, dengan 

kriteria benih segar, bebas hama dan penyakit, serta dibersihkan dari sisa daging buah. Benih 

ditanam dengan posisi hilum menghadap ke bawah pada kedalaman 3–5 cm untuk mendukung 

proses perkecambahan yang optimal. Media tanam disiapkan dari campuran tanah, pupuk 

kandang sapi, cocopeat, serbuk kayu, dan sekam padi sesuai perlakuan penelitian, kemudian 

ditempatkan dalam polybag di rumah kaca guna mengontrol suhu, kelembaban, dan cahaya. 

Setiap polybag diberi label sesuai perlakuan dan disusun berdasarkan rancangan percobaan. 

Bibit yang telah berkecambah dipindahkan ke polybag ukuran 30 × 30 cm dengan jarak antar 

polybag 20 × 20 cm serta ditanam sedalam 2–3 cm. Perawatan dilakukan secara intensif melalui 

penyiraman rutin, pemupukan, pengendalian hama dan penyakit, penyulaman tanaman yang 

mati atau terserang penyakit satu minggu setelah tanam, serta penyiangan gulma secara manual. 

Penyiraman dilakukan setiap pagi dan sore hari sesuai kondisi kelembaban media tanam untuk 
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menjaga pertumbuhan bibit durian tetap optimal. 

Variabel pengamatan dalam penelitian ini meliputi berat benih, tinggi tanaman, 

diameter batang, jumlah daun, lebar daun, panjang daun, warna daun, dan pH media tanam. 

Berat benih diukur sebelum tanam untuk mengetahui biomassa awal sebagai respon terhadap 

perbedaan media tanam. Tinggi tanaman diukur dari pangkal batang hingga titik tumbuh 

tertinggi, sedangkan diameter batang diukur pada pangkal batang menggunakan jangka sorong 

untuk mengetahui pertumbuhan dan kekokohan bibit. Jumlah daun, lebar daun, dan panjang 

daun diamati sebagai indikator pertumbuhan vegetatif serta kemampuan fotosintesis tanaman. 

Warna daun diamati untuk menilai kesehatan bibit dan kecukupan unsur hara, sedangkan pH 

media tanam diukur dengan pH meter untuk mengetahui tingkat keasaman yang mempengaruhi 

ketersediaan unsur hara bagi tanaman durian. Seluruh parameter tersebut diamati secara berkala 

setiap tiga hari sekali selama 19 kali pengamatan guna memantau pertumbuhan bibit durian 

secara menyeluruh dan berkelanjutan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Tinggi Tanaman (cm) 

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) menunjukkan bahwa pemberian berbagai media tanam terhadap tinggi tanaman durian. 

Data rerata tinggi tanaman dapat dilihat pada tabel 1. 

 

Tabel 1. Rerata Tinggi Tanaman Durian Terhadap Pemberian Berbagai Media Tanam 

Tinggi Tanaman 

Perlakuan Rerata 

A 27,7 

B 32 

C 31,36 

D 33,6 

KK 4,08 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan P3 (tanah + pupuk kandang + serbuk 

kayu) menghasilkan tinggi tanaman tertinggi sebesar 33,60 cm, yang menunjukkan bahwa 

serbuk kayu mampu memperbaiki struktur dan porositas media sehingga meningkatkan aerasi 

dan penyerapan unsur hara (Hidayat & Sutanto, 2020). Perlakuan P1 (sekam padi) dan P2 

(cocopeat) menghasilkan tinggi tanaman yang relatif tidak berbeda jauh, masing-masing 32,00 

cm dan 31,36 cm. Sekam padi berperan dalam meningkatkan porositas media (Yin et al., 2022). 

Sedangkan cocopeat mampu mempertahankan kelembaban, meskipun kelembaban berlebih 

dapat menurunkan aerasi (Michel et al., 2019). Sementara itu, perlakuan kontrol P0 

menghasilkan tinggi tanaman terendah sebesar 27,70 cm akibat media yang lebih padat 

sehingga menghambat perkembangan akar dan penyerapan hara (Madramootoo et al., 2023).  
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Gambar 1. Grafik tinggi tanaman durian terhadap pemberian berbagai media tanam umur 3-51 

hst 

 

Berdasarkan gambar 1 pertumbuhan tinggi tanaman umur 3–51 HST, seluruh 

perlakuan menunjukkan peningkatan tinggi tanaman, namun perlakuan P3 secara konsisten 

menghasilkan tinggi tertinggi hingga akhir pengamatan (33,60 cm), sedangkan P0 terendah. 

Keunggulan P3 diduga karena penambahan serbuk kayu mampu memperbaiki porositas dan 

aerasi media serta menyediakan unsur hara organik secara bertahap melalui proses 

dekomposisi, sehingga mendukung pertumbuhan vegetatif tanaman (Hidayat & Sutanto, 2020; 

Abdul Aziz et al., 2023). Perlakuan P1 dan P2 memberikan pertumbuhan cukup baik, tetapi 

lebih rendah dibanding P3 akibat perbedaan kemampuan media dalam mempertahankan aerasi 

dan unsur hara, sementara media kontrol yang lebih padat membatasi perkembangan akar 

(Ganesh, 2021; Wang et al., 2020). 

 

Jumlah Daun (Helai) 

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) menunjukkan bahwa pemberian berbagai media tanam terhadap tinggi tanaman durian. 

Data rerata jumlah daun dapat dilihat pada tabel 2. 

 

Tabel 2. Rerata Jumlah Daun Tanaman Durian Terhadap Pemberian Berbagai Media Tanam 

Jumlah Daun 

Perlakuan Rerata 

A 6 

B 7 

C 9 

D 9 

KK 9,61 

 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa perlakuan P2 dan P3 menghasilkan jumlah 

daun tertinggi (9 helai), diikuti P1 (7 helai), sedangkan kontrol P0 terendah (6 helai). 

Tingginya jumlah daun pada P2 dan P3 berkaitan dengan kondisi media yang memiliki 

porositas, aerasi, dan kestabilan kelembaban yang baik sehingga mendukung perkembangan 

akar dan meningkatkan efisiensi penyerapan hara yang berperan dalam fotosintesis (Jasmine 

et al., 2023). Cocopeat pada P2 mampu mempertahankan kelembaban media, sedangkan 

serbuk kayu pada P3 memperbaiki struktur media dan menyediakan hara melalui 

dekomposisi, sementara keterbatasan daya simpan air dan aerasi menyebabkan P1 dan P0 

menghasilkan jumlah daun lebih rendah (Suparto et al., 2023; Kouno et al., 2022). 

Sedangkan serbuk kayu pada P3 memperbaiki struktur dan aerasi media serta menyediakan 

unsur hara melalui proses dekomposisi bertahap (Pholkaw et al., 2019); Djaingsastro et al., 

2021) 
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Gambar 2. Grafik jumlah daun tanaman durian terhadap pemberian berbagai media tanam 

umur 3-51 hst 

 

Berdasarkan gambar 2, jumlah daun bibit durian pada umur 3–12 HST relatif sama pada 

seluruh perlakuan, berkisar antara 2–3 helai, yang menunjukkan fase adaptasi awal tanaman. 

Perbedaan mulai terlihat pada umur 15–30 HST, di mana perlakuan P2 dan P3 menunjukkan 

peningkatan jumlah daun lebih cepat dibandingkan perlakuan lainnya. Pada akhir pengamatan 

(45–51 HST), perlakuan P2 dan P3 menghasilkan jumlah daun tertinggi sebanyak 9 helai, 

sedangkan perlakuan kontrol P0 hanya mencapai 6 helai. 

 

Diameter Batang (mm) 

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) menunjukkan bahwa pemberian berbagai media tanam terhadap tinggi tanaman durian. 

Data rerata diameter batang dapat dilihat pada tabel 3. 

 

Tabel 3. Rerata Diameter Batang Tanaman Durian Terhadap Pemberian Berbagai Media Tanam 

Diameter Batang 

Perlakuan Rerata 

A 10,12 

B 11,2 

C 10,32 

D 12,18 

KK 9,03 

  

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa erlakuan P3 menghasilkan diameter batang 

tertinggi (12,18 mm) karena serbuk kayu mampu memperbaiki aerasi dan porositas media 

sehingga mendukung perkembangan akar, penyerapan hara, serta aktivitas kambium batang 

(Xianhong et al., 2019; Su et al., 2020). Perlakuan P1 dan P2 menghasilkan diameter batang 

lebih rendah, masing-masing 11,20 mm dan 10,32 mm, akibat keterbatasan daya simpan air 

sekam padi dan kelembaban berlebih cocopeat yang menurunkan aerasi perakaran (Yatawara 

& Athukorala, 2021; Wenneck et al., 2022). Sementara itu, perlakuan kontrol P0 menghasilkan 

diameter batang terendah (10,12 mm) karena media yang lebih padat membatasi pertumbuhan 

akar dan penyerapan unsur hara (Gunawan, 2023). 
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Gambar 3. Grafik rerata diameter batang tanaman durian terhadap pemberian berbagai media 

tanam 

 

Berdasarkan gambar 3, perlakuan P3 menunjukkan peningkatan diameter batang yang 

paling cepat dan konsisten selama umur 3–51 HST. Hal ini diduga karena media pada P3 kaya 

bahan organik yang mampu meningkatkan ketersediaan hara, aerasi, dan kapasitas tukar kation 

tanah sehingga mendukung pembentukan jaringan meristem batang (Kumalawati, 2023). Selain 

itu, kecukupan unsur nitrogen, kalium, dan kalsium berperan dalam pembelahan sel serta 

penguatan dinding sel yang mendorong penebalan batang bibit durian (Liu et al., 2022).  

 

Lebar Daun (cm) 

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam dengan menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) menunjukkan bahwa pemberian berbagai media tanam terhadap tinggi 

tanaman durian. Data rerata lebar daun dapat dilihat pada tabel 4. 

 

Tabel 4. Rerata Lebar Daun Tanaman Durian Terhadap Pemberian Berbagai Media Tanam 

Lebar Daun 

Perlakuan Rerata 

A 4,7 

B 4,28 

C 4,72 

D 4,46 

KK 2,33 

 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa perlakuan P2 menghasilkan rerata lebar daun 

tertinggi (4,72 cm), diikuti P0, P3, dan terendah pada P1, yang menandakan media P2 lebih 

mendukung pertumbuhan daun secara horizontal. Lebar daun yang lebih besar meningkatkan 

luas penangkapan cahaya sehingga fotosintesis berlangsung lebih optimal dan mendorong 

pertumbuhan vegetatif tanaman (Mathur et al., 2018; Singer et al., 2020). Keunggulan P2 

diduga terkait ketersediaan nitrogen dan magnesium yang mendukung pembentukan klorofil, 

sementara nilai KK 2,33% menunjukkan data homogen dan perbedaan dipengaruhi oleh 

perlakuan media tanam (Suntoro, 2002).  
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Gambar 4. Grafik lebar daun tanaman durian terhadap pemberian berbagai media tanam umur 

3-51 hst. 

 

Berdasarkan gambar 4, lebar daun bibit durian meningkat secara bertahap dari umur 3 

hingga 51 HST, dengan perbedaan antar perlakuan mulai terlihat pada umur 24–36 HST, 

terutama pada perlakuan P2 dan P3. Peningkatan lebar daun berkaitan dengan ketersediaan 

unsur nitrogen, magnesium, dan kalium yang berperan dalam pembentukan klorofil, 

fotosintesis, serta pembesaran sel daun (Hu et al., 2020; Morad & Bernstein, 2023). Pada akhir 

pengamatan (48–51 HST), perlakuan P3 menunjukkan lebar daun tertinggi, menandakan 

bahwa media tanam yang kaya nutrisi mendukung fotosintesis dan pertumbuhan vegetatif 

secara optimal (Liu et al., 2024). 

 

pH Media Tanam 

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) menunjukkan bahwa pemberian berbagai media tanam terhadap tinggi tanaman durian. 

Data rerata pH media tanam dapat dilihat pada tabel 5. 

 

Tabel 5. Rerata pH Media Tanam Durian Terhadap Pemberian Berbagai Media Tanam 

pH Media Tanam 

Perlakuan Rerata 

A 4,56 

B 4,02 

C 4,46 

D 4,5 

KK 2,05 

 

Hasil analisis menunjukkan bahwa seluruh media tanam bersifat masam dengan 

kisaran pH 4,02–4,56, yang masih sesuai untuk pertumbuhan awal bibit durian (Rahmawati et 

al., 2022). Perlakuan P1 memiliki pH terendah akibat penggunaan sekam padi mentah yang 

menghasilkan asam organik, sedangkan P0, P2, dan P3 memiliki pH lebih tinggi karena bahan 

organik telah terdekomposisi lebih baik, termasuk cocopeat yang stabil dan tidak 

memperparah keasaman (Malathi et al., 2025; Anjarsari et al., 2024). Kondisi pH masam ini 

meningkatkan ketersediaan unsur mikro, namun tetap perlu berada pada kisaran optimum agar 

tidak menghambat penyerapan fosfor dan kalsium (Arévalo-Hernández et al., 2022). 
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Gambar 5. Grafik pH media tanam durian terhadap pemberian berbagai media tanam umur 3-

51 hst. 

 

Berdasarkan gambar 5, pH media selama 3–51 HST berada pada kisaran 3,8–5,8, 

dengan pH relatif stabil pada fase awal (3–15 HST) terutama pada perlakuan P0, P2, dan P3 

akibat bahan organik yang telah mengalami dekomposisi awal (Suriadi et al., 2024). Pada 

umur 21–30 HST terjadi penurunan pH, terutama pada P1, akibat aktivitas dekomposisi yang 

menghasilkan asam humat dan fulvat (Mockeviciene et al., 2022). Memasuki fase akhir (39–

51 HST), pH kembali stabil pada kisaran 4,2–4,6, kondisi yang menguntungkan karena 

meningkatkan ketersediaan unsur mikro dan penyerapan nitrogen dalam bentuk amonium, 

dengan perlakuan P2 dan P3 menunjukkan kestabilan pH terbaik sebagai media pembibitan 

durian (Firdaus et al., 2023). 

 

Warna Daun 

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam dengan menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) menunjukkan bahwa pemberian berbagai media tanam terhadap tinggi 

tanaman durian. Data rerata warna daun tanam dapat dilihat pada tabel 6. 

 

Tabel 6. Rerata Warna Daun Tanaman Durian Terhadap Pemberian Berbagai Media Tanam 

Warna Daun 

Perlakuan Rerata 

A 3 

B 3 

C 3 

D 3 

KK 5,10 

 

Hasil analisis menunjukkan bahwa seluruh perlakuan media tanam (P0, P1, P2, dan 

P3) menghasilkan skor warna daun yang sama, yaitu 3 (hijau normal) dengan nilai koefisien 

keragaman (KK) sebesar 5,10%, sehingga perbedaan media tanam tidak memberikan 

pengaruh nyata terhadap warna daun bibit durian. Keseragaman warna daun ini 

mengindikasikan bahwa ketersediaan unsur pembentuk klorofil seperti nitrogen (N), 

magnesium (Mg), dan besi (Fe) pada seluruh media masih mencukupi, serta bibit berada pada 

fase awal pertumbuhan dengan kebutuhan hara yang relatif rendah (Firdaus et al., 2023; 

Djangaopa et al., 2020). Tidak ditemukannya perbedaan warna daun juga menunjukkan bahwa 

seluruh media tanam tidak menyebabkan defisiensi unsur hara, yang ditandai dengan tidak 

munculnya gejala klorosis (Veazie et al., 2020). 
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Gambar 6. Grafik warna daun tanaman durian terhadap pemberian berbagai media tanam 

umur 3-51 hst 

 

Berdasarkan gambar 6, perlakuan P0 menunjukkan tingkat kehijauan daun relatif lebih 

tinggi dan stabil hingga akhir pengamatan, sedangkan P1, P2, dan P3 menunjukkan nilai yang 

lebih rendah namun relatif seragam. Meskipun secara deskriptif terdapat perbedaan tren, hasil 

ANOVA menunjukkan bahwa perbedaan tersebut tidak berpengaruh nyata secara statistik. Uji 

lanjut DMRT menunjukkan bahwa P0 berbeda nyata dengan perlakuan lain, sedangkan P1, 

P2, dan P3 tidak berbeda nyata satu sama lain. 

 

Panjang Daun (cm) 

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam dengan menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) menunjukkan bahwa pemberian berbagai media tanam terhadap tinggi 

tanaman durian. Data rerata panjang dau tanaman dapat dilihat pada tabel 7. 

 

Tabel 7. Rerata Panjang Daun Tanaman Durian Terhadap Pemberian Berbagai Media Tanam 

Panjang Daun 

Perlakuan Rerata 

A 12,3 

B 11,76 

C 13,26 

D 11,38 

KK 3,05 

 

Hasil ANOVA menunjukkan bahwa perlakuan media tanam berpengaruh nyata 

terhadap panjang daun bibit durian, di mana perlakuan P2 menghasilkan panjang daun 

tertinggi (13,26 cm) dibandingkan P1 dan P3, dengan nilai koefisien keragaman (KK) sebesar 

3,05% yang menunjukkan data homogen. Hasil uji lanjut DMRT menunjukkan bahwa P2 

berbeda nyata dengan P1 dan P3, namun tidak berbeda nyata dengan P0, sehingga penambahan 

cocopeat terbukti meningkatkan pertumbuhan panjang daun. Keunggulan perlakuan P2 diduga 

karena cocopeat mampu mempertahankan kelembaban dan memperbaiki aerasi media, 

sehingga meningkatkan penyerapan unsur hara dan mendukung pemanjangan sel daun 

(Suntoro, 2002; Singer et al., 2020). 
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Gambar 7. Grafik panjang daun tanaman durian terhadap pemberian berbagai media tanam 

umur 3-51 hst 

 

Berdasarkan gambar 7, seluruh perlakuan menunjukkan peningkatan panjang daun 

seiring bertambahnya umur tanaman dari 3 hingga 51 HST. Namun, perlakuan P2 secara 

konsisten menghasilkan pertumbuhan tertinggi dan paling stabil. Hal ini memperkuat bahwa 

media tanam yang memiliki keseimbangan antara ketersediaan hara, aerasi, dan retensi air 

mampu mendukung pertumbuhan vegetatif bibit durian secara optimal. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa perlakuan P2 merupakan media tanam terbaik dalam meningkatkan 

panjang daun bibit durian dan direkomendasikan untuk kegiatan pembibitan. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penggunaan berbagai media 

tanam memberikan pengaruh yang berbeda terhadap pertumbuhan bibit durian. Perlakuan 

media tanam berpengaruh nyata terhadap parameter tinggi tanaman, panjang daun, diameter 

batang, dan pH media tanam, namun tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah daun dan warna 

daun. Media tanam P2 (tanah humus + pupuk kandang sapi + cocopeat) menunjukkan hasil 

terbaik pada beberapa parameter pertumbuhan vegetatif, khususnya panjang daun, karena 

mampu menjaga kelembaban, meningkatkan aerasi, dan mendukung perkembangan akar 

secara optimal. Perlakuan P3 (serbuk kayu) memberikan hasil terbaik pada tinggi tanaman dan 

diameter batang, sedangkan perlakuan P1 (sekam padi) cenderung menghasilkan pertumbuhan 

lebih rendah. Seluruh media tanam memiliki pH masam yang masih sesuai untuk pertumbuhan 

awal bibit durian. Dengan demikian, penggunaan cocopeat sebagai bahan campuran media 

tanam direkomendasikan untuk pembibitan durian karena mampu meningkatkan pertumbuhan 

vegetatif secara optimal. 
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